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Abstrak

Penyebaran Covid-19 yang terjadi di Indonesia membuat proses
pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh. Teknologi dapat menjadi alat
bantu dalam proses pembelajaran jarak jauh. Akan tetapi, materi yang
disampaikan masih berupa media elektronik tanpa penjelasan langsung dari
pendidik. Sehingga dikembangkan sebuah media pembelajaran mobile
learning berbasis android untuk menunjang proses pembelajaran jarak jauh.
Metode yang digunakan adalah metode Research and Development (R&D)
dengan tahapan dari model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement, Evaluate). Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar validitas yang diisi oleh 3 orang validator dan
lembar praktikalitas yang diisi oleh satu orang pendidik dan 37 orang peserta
didik. Hasil yang diperolen dari penelitian ini adalah media yang
dikembangkan terkategori sangat valid dengan persentase 88,05%
berdasarkan aspek rekayasa perangkat lunak, aspek desain pembelajaran dan
aspek komunikasi visual. Media yang dikembangkan juga terkategori sangat
praktis dengan persentase 83,49% berdasarkan aspek kemudahan, daya tarik
dan efisiensi.

Kata Kunci: media pembelajaran, fisika, mobile learning, android.

Abstract

The spread of the virus that occurred in Indonesia made the learning process
carried out remotely. Technology can be a tool in the distance learning
process. However, the material presented is still in the form of electronic
media without direct explanation from the educator. So that an Android-
based mobile learning learning media was developed to support the distance
learning process. The method used is the Research and Development (R&D)
method with the stages of the ADDIE development model (Analyze, Design,
Develop, Implement, Evaluate). The research instrument used in this study
was a validity sheet filled out by 3 validators and a practicality sheet filled
out by one educator and 37 students. The results obtained from this study are
the media developed are categorized as very valid with a percentage of
88.05% based on software engineering aspects, learning design aspects and
visual communication aspects. The media developed is also categorized as
very practical with a percentage of 83.49% based on aspects of convenience,
attractiveness and efficiency.

Keywords: learning media, physics, mobile learning, android.
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PENDAHULUAN
Pendidikan ~ merupakan  suatu
pondasi yang dibutuhkan dalam

membangun sumber daya manusia
yang kokoh dan berkualitas. Melalui
pendidikan,

seseorang mampu

mendapat wawasan, pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, nilai serta
sikap yang sangat berguna bagi
kehidupan bangsa serta negara (Riska
et al., 2021). Peserta didik merupakan
salah satu komponen dari pendidikan.
Peserta didik dapat mengembangkan
potensi  diri  melalui  jenjang
pendidikan yang ada di Indonesia
seperti pendidikan menengah umum
yang biasa disebut sebagai Sekolah
Menengah Atas. Pendidikan
menengah umum saat ini
menggunakan kurikulum 2013 yang
menuntut peserta didik untuk dapat
berfikir kreatif, inovatif, cepat dan
tanggap.

melakukan

Sehingga pemerintah
perkembangan  pada
pendidikan agar peserta didik mudah
memahami pendidikan yang
diterapkan dan pendidik terbantu
dalam menyampaikan materi (Safitri
et al., 2020).

Fisika merupakan salah satu ilmu

yang mempelajari tentang sifat dan

fenomena alam. Selain itu, fisika juga
merupakan salah satu ilmu dasar yang
menunjang  perkembangan  ilmu
pengetahuan dan
(Aththibby & Salim, 2015). Mata
fisika

kepada peserta didik mulai dari

teknologi

pelajaran sudah diajarkan

sekolah  dasar hingga sekolah
menengah. Selain memberikan bekal
ilmu kepada peserta didik, mata
pelajaran fisika juga dimaksudkan
sebagai wahana untuk menumbuhkan
kemampuan berfikir yang berguna
untuk memecahkan masalah di dalam
kehidupan sehari-hari (Kemendikbud,
2014).

pembelajaran yang

Hanya  saja, proses
dulunya
berlangsung secara tatap muka, kini
dilaksanakan

secara jarak jauh.

Penyebab dari penerapan
pembelajaran  jarak  jauh  yaitu
penyebaran virus Covid-19 yang
muncul pada akhir tahun 2019.

sekolah dan

Lembaga seperti

universitas juga mengubah
pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran  jarak jauh  untuk
mencegah penyebaran infeksi bagi
peserta didik (Jhon et al., 2020).
Pembelajaran

jarak jauh adalah

pembelajaran dengan menggunakan

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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suatu media yang memungkinkan
terjadi interaksi antara pengajar dan
pembelajar karena tidak bertatap
muka secara langsung (Prawiyogi et
al.,, 2020). Sehingga media dapat
membantu pendidik dan peserta didik
untuk melangsungkan proses
pembelajaran jarak jauh.

Teknologi yang berkembang pada
masa kini dapat membantu proses
pembelajaran jarak jauh yang sedang
dijalani. Salah satu teknologi tersebut
adalah perangkat elektronik dan
internet. Dua teknologi ini dapat
menghubungkan antara pendidik dan
didik

pembelajaran jarak jauh. Integritas

peserta dalam proses

teknologi yang efektif mengacu
kepada cara teknologi digunakan oleh
pendidik dan peserta didik untuk
mendukung proses pembelajaran dan
mencapai tujuan pembelajaran dengan
sebaik-baiknya (Pittas & Adeyemi,
2019). Sehingga perpaduan teknologi
yang digunakan berperan penting
dalam proses pembelajaran jarak jauh.
Karena teknologi dapat mengatasi
kekurangan alat pembelajaran, media,
sumber belajar, bahkan mengatasi
kesulitan ruang dan waktu (Sinaga et
al., 2019).

Sebuah media adalah segala alat

fiskk yang  digunakan  untuk

menyampaikan materi
(Taufiq et al., 2016). Media dapat

memberikan

pengajaran
pengalaman  visual
kepada peserta didik dalam rangka
motivasi

mendorong belajar,

memperjelas dan  mempermudah
konsep yang komplek dan abstrak
menjadi kebih sederhana serta mudah
2018)

Media juga termasuk ke dalam bahan

dipahami (Sumarni et al.,
ajar yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar pendamping (Fitri et
al., 2021). Sehingga media dapat
menjadi penolong sebagai sumber
belajar pada saat pembelajaran
dilaksanakan secara virtual. Hal ini
dikarenakan media dapat
meningkatkan motivasi belajar dan
proses belajar menjadi lebih menarik

dan tidak monoton (Sugianto et al.,

2013).
Penggunaan media juga dapat
membantu pendidik dalam

menyampaikan materi pembelajaran.
Karena penggunaan media dalam
proses

pembelajaran dapat

memperjelas materi yang
disampaikan, mengatasi keterbatasan

ruang dan waktu, serta memberikan

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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pengalaman peristiwa lingkungan
langsung kepada peserta didik
(Arsyad, 2016).

Media pembelajaran dapat
dikembangkan dalam bentuk mobile
learning. Mobile learning dapat
didefinisikan sebagai suatu

pembelajaran dimana satu-satunya
atau dominan teknologinya adalah
perangkat genggam (Traxler, 2005).
Mobile
dalam proses pembelajaran jarak jauh
tidak
bergantung terhadap ruang dan waktu.

learning dapat digunakan

karena  mobile  learning
Tak hanya pembelajaran jarak jauh,
mobile learning juga dapat digunakan
oleh pendidik untuk pembelajaran
tatap muka di kelas (Atika et al.,
2022). Mobile learning juga bersifat
fleksibel karena dapat diubah atau
diperbarui sewaktu-waktu jika ada
beberapa perubahan materi (Taufiqg et
al., 2016). Sehingga, mobile learning
dapat diperbarui sewaktu-waktu untuk
menunjang dan mengikuti
perkembangan pembelajaran di masa
mendatang.
Pengembangan media
pembelajaran mobile learning dapat
dikembangkan melalui platform MIT

App Inventor. MIT App Inventor

berbasis blok
aplikasi

adalah lingkungan

untuk  membuat android
(Turbak et al., 2014). Pengguna awal
tidak perlu mempelajari bahasa
pemrograman. Sehingga, MIT App
Inventor dapat digunakan oleh siapa
saja untuk dapat mengembangkan
suatu  aplikasi android  tanpa
menggunakan kode apapun (Taufiq et
al., 2016). akhir  dari

pengembangan media pembelajaran

Hasil

mobile learning merupakan suatu file
dengan format application package
(.apk) yang dapat diinstal pada
perangkat yang mendukung sistem
operasi android.

Berdasarkan observasi awal yang
telah dilakukan, diketahui bahwa
selama proses pembelajaran jarak
jauh, sumber belajar yang digunakan
masih berupa media elektronik tanpa
pendidik
Sehingga

disertai penjelasan dari

melalui aplikasi virtual.
peserta didik kurang memahami
materi pembelajaran dan cenderung
internet

mencari jawaban melalui

tanpa mempelajarinya lebih lanjut.

Maka, tujuan dari penelitian ini
adalah menghasilkan media
pembelajaran mobile learning
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berbasis android yang valid dan
praktis di kelas XI IPA SMA

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
Research and Development (R&D).
Metode

Development dapat diartikan sebagai

penelitian Research and

cara ilmiah untuk meneliti,

merancang, memproduksi dan
menguji validitas produk yang telah
dihasilkan 2019).

Penelitian  ini untuk

(Sugiyono,
bertujuan
mengembangkan dan menghasilkan
suatu  produk  berupa  media
pembelajaran fisika mobile learning
berbasis android yang valid dan
praktis di kelas XI IPA SMA Negeri
7 Padang pada semester genap tahun
2021/2022.
pengembangan media menggunakan
ADDIE
Develop,
Model

pengembangan ADDIE digunakan

ajaran Proses tahap

model pengembangan

(Analyze, Design,

Implement, Evaluate).

untuk  berbagai macam bentuk

pengembangan produk seperti model,
strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan bahan ajar
2011).

(Mulyatiningsih, Tetapi

penelitian ini hanya dibatasi sampai

pada tahap Implement karena
keterbatasan waktu dan biaya.

Subjek penelitian dalam penelitian
ini yaitu pendidik yang mengajar
mata pelajaran fisika dan peserta
didik kelas XI IPA SMA Negeri 7
Padang. Subjek penelitian pada uji
coba lapangan terdiri dari 1 orang
pendidik dan 37 orang peserta didik.
Jenis data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah jenis data primer.
Sumber data primer dalam penelitian
ini yaitu hasil analisis awal, validitas
dan praktikalitas.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar validitas
yang terdiri dari lembar validitas ahli
media dan lembar validitas ahli materi
serta lembar praktikalitas untuk
pendidik dan peserta didik. Teknik
analisis data pada penelitian ini terdiri
dari teknik analisis data lembar
validitas dan teknik analisis data
lembar praktikalitas. Lembar validitas
dan praktikalitas yang telah diisi
diolah untuk mendapatkan persentase
dari media yang telah dikembangkan
menggunakan rumus:

p =% & 100%
= —X
Txt 0
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Dengan:
P = persentase skor
Zx = jumlah skor responden

Yx' = skor maksimal / ideal

Lembar validitas dan praktikalitas
dijawab menggunakan skala likert
dengan kriteria tingkat kevalidan atau
media

kepraktisan pembelajaran

seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan dan Kepraktisan Media

No. Persentase (%0) Keterangan
1 0-20 Tidak Valid / Tidak Praktis
2 21-40 Kurang Valid / Kurang Praktis
3 41-60 Cukup Valid / Cukup Praktis
4 61 -80 Valid / Praktis
5 81-100 Sangat Valid / Sangat Praktis
Pengembangan media memiliki lima tahap yaitu Analyze

pembelajaran fisika mobile learning
berbasis android dikatakan valid /
praktis dan sangat valid / sangat
praktis jika memperoleh persentase >
61% dan > 81%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan media
pembelajaran fisika mobile learning
kelas XI IPA

7 Padang dengan

berbasis android di
SMA  Negeri
menggunakan platform pengembang
MIT App Inventor dikemas dalam
format application package (.apk).

(Analisis), Design (Desain), Develop
(Pengembangan), Implement
(Implementasi), dan Evaluate
(Evaluasi). Namun pada penelitian ini
dibatasi sampai pada tahap implement
karena tujuan dari penelitian ini untuk
menghasilkan produk yang valid dan
praktis.

Tahap-tahap  penelitian

pengembangan media  dijelaskan
sebagai berikut.
Analyze (Analisis)

Pada tahap analyze dikumpulkan
informasi dari pendidik dan peserta

didik yang akan dijadikan bahan

Pengembangan media i untuk mengembangkan media
menggunakan tahapan dari model .

pembelajaran. Pengumpulan
pengembangan  ADDIE  yang ncomasi ini dilakukan  melalui
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/ 276
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penyebaran angket observasi awal.
Hasil yang diperoleh dari penyebaran
angket observasi awal yaitu materi
yang dikembangkan adalah
gelombang bunyi dan cahaya, proses
pembelajaran yang diterapkan di
sekolah

merupakan proses

pembelajaran jarak jauh, sumber
belajar yang digunakan masih berupa

media elektronik dan belum termasuk

ke dalam media pembelajaran
interaktif.
Design (Desain)
Seteluls menggunakan medsa persbelajarse mi, pesertn didik
dabarapkan dapat
L. Mempelaskan pengertian gelombang busyi
2. Mendeskripsikan cini-cin beserta sifac-sifat dan gelombang
3. Menjelaskan pengertian gelcanbang cabaya

4. Mendeskrpsakan gepads dan cin-cin dan gelombang cahuryn
5. Menghitung cepat rumnbat gelombang bunyi
6. Mempelaskan elek doppler beserta contohnyn

Menglutung miensstns dan taral mtensstas bunyy

dilakukan

proses perancangan desain media

Pada tahap design,

pembelajaran  berdasarkan  hasil
analisis awal. Desain dari media
pembelajaran terdiri dari desain

materi dan desain media. Desain
materi  seperti
Gambar 1

merancang

ditunjukkan pada
mencakup  tentang
indikator  berdasarkan
kompetensi  dasar yang telah

ditentukan lalu diuraikan dalam
bentuk tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran dan soal latihan pada

tiap pembahasan.

2. Plpa Organa

Adapen sumber bunyt yasg mengganskan kolom udir

*’ klﬂi
B | AN

Gambar 1. Desain Materi

Desain media mencakup
background, gaya tulisan, warna
tulisan, desain sampul, dan tombol

navigasi yang digunakan. Background
dari media menggunakan warna putih
dan biru muda agar warna tulisan

yang digunakan dapat terbaca oleh

pengguna. Jenis font yang digunakan
dalam media ini adalah Times New
Roman ukuran 18 untuk isi dan 38
untuk judul materi. Contoh desain
tampilan menu media dapat dilihat

pada Gambar 2. .

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Gelombang Cahaya

Gambar 2. Desain Media

Develop (Pengembangan)
dilakukan

proses pengembangan berdasarkan

Pada tahap develop,

desain yang sudah dirancang pada
tahap

dilakukan
MIT App

design. Pengembangan

menggunakan platform

Inventor. Media yang

dikembangkan terdiri dari halaman
sampul, halaman petunjuk, halaman
utama, halaman tujuan, halaman
materi, halaman latihan dan halaman
referensi. Contoh tampilan halaman

sampul ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Halaman Sampul Media

Halaman awal media disebut
sebagai halaman sampul media. Pada
halaman sampul terdapat judul materi

yang akan dibahas, sasaran pengguna

media, nama orang yang

mengembangkan  media  beserta

instansinya, dan tombol lanjut untuk
halaman

menuju ke petunjuk
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ditunjukkan pada Gambar 4..

Gambar 4. Halaman Petunjuk Penggunaan Media

penggunaan media seperti

|

|

[

|
Pada halaman petunjuk
penggunaan  media  dilampirkan

tentang cara menggunakan media,
maksud dari penggunaan tombol-

tombol yang ada dalam media dan

tombol lanjut untuk menuju ke

halaman utama.Tampilan halaman

utama media diyunjukkan seperti
Gambar 5.

Halaman Utama

]

Palian

=n

Fatihan

g

bl

Mutwny

EXIT

Gambar 5. Halaman Utama

Pada

beberapa tombol

halaman utama  berisi
untuk membuka
halaman sesuai dengan judul tombol

yang tertera. Judul tombol tersebut di

antaranya mengarah kepada halaman
tujuan pembelajaran, halaman materi
pembelajaran, halaman latihan dan

halaman referensi.
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Halaman tujuan seperti

ditunjukkan  pada  Gambar 6

menampilkan kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator
pembelajaran dan tujuan

pembelajaran yang harus dicapai
dalam proses pembelajaran. Pada
halaman materi seperti pada Gambar

7, disajikan dua tombol yang

....

mengarah kepada sub pembahasan
materi yang dituju. Ketika salah satu
tombol sub pembahasan dipilih, maka
muncul  halaman  yang terdiri
beberapa tombol untuk mengarah
kepada topik pembahasan materi yang
akan dipelajari, rangkuman dan

percobaan sederhana.

Gambar 6. Halaman Tujuan

Materi Pembelajaran

2%

(B

Gambar 7. Halaman Materi
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Setiap topik pembahasan akan
disajikan materi, contoh soal dan

* Youhube

Y ‘\:_._r.‘-p*

|

Gambar 9. Halaman Topik Pembahasan Gelombang Cahaya

Setelah mengerti dengan apa yang

dipelajari pada suatu pertemuan,
pengguna dapat menguji kemampuan
pada halaman latihan. Pada halaman
latihan disajikan 20 soal dengan

klasifikasi 10 soal untuk materi
gelombang bunyi dan 10 soal untuk
materi gelombang cahaya. Pengguna
harus menjawab soal pertama untuk
dapat melanjutkan penyelesaian soal
selanjutnya dan tidak dapat kembali
Pada akhir

penyelesaian soal, ditampilkan skor

ke soal sebelumnya.

perolehan  dan  terdapat link
pembahasan dari soal latihan yang
telah dikerjakan.

video pembelajaran seperti
ditunjukkan pada Gambar 9.

Pada halaman referensi seperti
ditunjukkan  pada Gambar 10,

disajikan referensi sumber belajar
yang dapat digunakan peserta didik
untuk lebih menambah pengetahuan

tentang materi gelombang bunyi dan

cahaya.
Media yang telah  selesai
dikembangkan divalidasi oleh

validator untuk dapat diujicobakan
Validasi

tersebut mencakup validasi ahli media

pada kelas penelitian.
dan validasi ahli materi. Validasi

media dinilai berdasarkan aspek
rekayasa perangkat lunak dan aspek

komunikasi visual yang bertujuan
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untuk mengukur tingkat kelayakan
media yang dikembangkan sebelum
digunakan pada tahap selanjutnya.
Validasi ahli

berdasarkan

materi dinilai

aspek desain
pembelajaran yang bertujuan untuk
menilai

mengukur  dan aspek

pembelajaran dan isi materi yang
dikemas dalam
learning (Ibrahim & Ishartiwi, 2017).

Adapun hasil dari validasi adalah

produk  mobile

media yang dikembangkan terkategori
sangat valid dengan uraian seperti
pada Tabel 2.

Referensi

Musabanbah sumber s beosodia didawah il
vebngal rederenst suvier Dedajar yang fatm veviik bebis
W

PN ATNAN [t Penina i b

Josctiel Mok FRSERA Dtk SMAMA Kt )

....... 16 NVt K il

Tl Dorias 20y 7
Koew Tertil © Mandungy
P Erlasgye

JOrtatl Mk Bnaiou SEevve AR dilis Soreatdd Dedalin FENA

Judiul Buku
Peralie 1 N
Tl Lo

Pl I s Pariwars

E%E

Gambar 10. Halaman Referensi

Tabel

bahwa

Berdasarkan 2 dapat

disimpulkan media
pembelajaran yang dikembangkan

terkategori sangat valid dengan
88,05%

berdasarkan penilaian konten atau isi

persentase  keseluruhan

materi  dan  penilaian  media.
Berdasarkan validator materi, isi dari
media yang dikembangkan sesuai

dengan kompetensi dan tujuan yang

Ponidls i Ketul Kagrafayas & Wawvan FNrsama
Al

hendak dicapai. Komponen yang
digunakan pada media juga dapat
berguna dengan baik berdasarkan
media. Hasil

penilaian  validator

analisis ini  menunjukkan bahwa

media pembelajaran fisika mobile
learning berbasis android yang

dikembangkan dinyatakan layak

untuk ujicoba dalam kelas penelitian.
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Tabel 2. Hasil Analisis Lembar Validitas

Validasi Ahli p ¢
No Aspek Penilaian Materi (%0) er?(?/:) ase Kriteria
MG HD
1 Desain Pembelajaran 98,5 74,2 86,35 Sangat Valid
Rata-Rata Validasi Materi 86,35 Sangat Valid
Validasi Ahli P ¢
No Aspek Penilaian Media (%) ersentase Kriteria
— (%)
AS
2 Rekayasa Perangkat Lunak 92 92 Sangat Valid
3 Komunikasi Visual 87,5 87,5 Sangat Valid
Rata-Rata Validasi Media 89,75 Sangat Valid
Persentase Keseluruhan 88,05 Sangat Valid

Implement (Implementasi)

Pada tahap implement dilakukan
yang telah
dikembangkan. Sebelum digunakan,

ujicoba media
media pembelajaran diinstalasikan ke
perangkat pendidik dan peserta didik
mlalui link yang telah disebar. Setelah
diujicobakan pada kelas penelitian,
selanjutnya dilakukan penyebaran
lembar praktikalitas kepada 1 orang
pendidik dan 37 orang peserta didik.
Aspek yang diukur terhadap media
yang dikembangkan pada lembar

praktikalitas  diantaranya  aspek
kemudahan, aspek daya tarik, dan
aspek efisiensi. Hasil yang diperoleh

dari lembar praktikalitas adalah media

yang ][] dikembangkan  terkategori
sangat valid dengan uraian seperti
pada Tabel 3.

Berdasarkan  Tabel 3

disimpulkan bahwa hasil yang didapat

dapat

dari penyebaran lembar praktikalitas

terhadap penggunaan media

pembelajaran yang dikembangkan

terkategori sangat praktis dengan
persentase  keseluruhan  83,49%.
Media yang dikembangkan
memberikan kemudahan bagi

pendidik dalam menyampaikan materi

pembelajaran. Sedangkan menurut

peserta didik, media yang
dikembangkan mudah untuk
diinstalasi dan digunakan. Media

yang dikembangkan juga memiliki
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desain yang mengundang daya tarik
untuk belajar dan efisien dalam proses

pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Analisis Lembar Praktikalitas

. Nilal (%) Rata-Rata o
No Aspek Penilaian Pendidik PS?S:E Persentase (%) Kriteria

1 Kemudahan 82,5 79,93 86,35 Sangat Valid

2 Daya Tarik 80 85,81 92 Sangat Valid

3 Efisiensi 90 81,89 87,5 Sangat Valid
Rata-Rata 82, 86 84,13

Kriteria Sanggt Sannglt 83,49 Sangat Valid
Praktis  Praktis

dapat dikatakan bahwa media

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan media
pembelajaran fisika mobile learning
berbasis android yang valid dan
praktis. Hasil yang diperoleh dari
media yang dikembangkan untuk
pendidik dan peserta didik kelas XI
IPA° SMA Negeri 7

terkategori sangat valid dan sangat

Padang

praktis. Persentase dari tingjat

kevalidan media berdasarkan
penilaian validator yaitu 88,05% yang
terkategori sangat valid berdasarkan
penilaian konten atau isi materi dan
penilaian media. Persentase tingkat
kepraktisan media yaitu 83,49% yang

terkategori sangat praktis. Sehingga

pembelajaran yang dikembangkan

praktis  untuk digunakan oleh
pengguna dengan persentase aspek
kemudahan 81,22%, aspek daya tarik
82,91% dan aspek efisiensi 81,89%.
Saran

Media pembelajaran fisika mobile
learning berbasis android ini belum
mendukung  sistem
(iPhone OS). Maka diharapkan pada

peneliti

operasi  i0S
selanjutnya agar media
pembelajaran fisika mobile learning
dapat digunakan pada perangkat yang

mendukung sistem operasi 10S.
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